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Kabupaten Cianjur yang merupakan bagian dari wilayah di Jawa Barat  

dengan peranan penting dalam Pariwisata di Jawa Barat. Kabupaten Cianjur yang 

terletak dibagian selatan wilayah Jawa barat memiliki luas wilayah ± 361.435 Ha 

yang merupakan  daerah terluas di Jawa Barat. Kabupaten Cianjur merupakan 

daerah agraris dimana sebagai tumpuan pembangunannya berada pada sektor 

pertanian dan pariwisata. Hal ini membuat Kabupaten Cianjur menjadi daerah 

yang memiliki peranan penting untuk perekonomian dan pertumbuhan sektor 

pariwisata Jawa Barat. Menurut website pemerintah daerah, Kabupaten Cianjur 

pada abad ke-19 menjadi Ibu Kota Keresidenan di Jawa Barat.  Kabupaten 

Cianjur di Wilayah Selatan masih menyimpan keindahan bentang alam yang 

memiliki potensi sebagain objek wisata yang menarik. Kabupaten Cianjur dibagi 

menjadi beberapa wialayah yaitu Utara, Selatan, dan Tengah. Ekowisata 

merupakan sebuah kegiatan perjalanan ke daerah alam dengan tanggung jawab 

untuk melestarikan lingkungan, memempertahankan kesejahteraan masyarakat 

sekitar, dan melibatkan pendidikan (TIES 2015) 
Perencanaan Ekowisata Bentang Alam di Kabupaten Cianjur Wilayah 

Selatan Provinsi Jawa Barat dilakukan berdasarkan aspek sumberdaya yang 

terdapat disuatu kawasan tersebut. Aspek sumberdaya dibagi menjadi dua yaitu 

sumberdaya alam seperti pantai, air terjun, dan danau sedangkan sumberdaya 

buatan seperti aksesibilitas dan aktivitas. Perencanaan Ekowisata Bentang Alam 

juga tidak lepas dari peran pengelola, masyarakat dan pengunjung yang menjadi 

bahan pertimbangan Perencanaan Ekowisata Bentang Alam. Kegiatan 

Perencanaan Ekowisata Bentang Alam menggunakan metode penyeberan 

kuesioner, observasi dan wawancara. Pengelola, masyarakat dan pengunjung 

menyatakan sangat setuju dan siap dengan adanya Perencanaan Ekowisata 

Bentang Alam. 

Kegiatan Perencanaan Ekowisata Bentang Alam di Kabupaten Cianjur 

dibuat berdasarkan pertimbangan potensi wisata yang ada. Kegiatan Perencanaan 

Ekowisata Bentang Alam dilakukan dengan tujuan mengidentifikasi dan 

menginventarisasi sumberdaya wisata bentang alam, mengidentifikasi 

karakteristik, persepsi dan kesiapan masyarakat dan pengelola dan 

mengidentifikasi karakteristik, persepsi dan motivasi pengunjung. Tujuan lainnya 

yaitu merancang suatu program ekowisata bentang alam terkait dengan program 

harian dan tahunan berdasarkan potensi sumberdaya yang ada dan membuat 

output audio visual berupa poster dan video promosi wisata mengenai 

perencanaan ekowisata bentang alam yang telah dilakukan. 

Metode yang digunakan yaitu wawancara, studi literatur, observasi 

langsung dan penyebaran kuesioner. Data pengelola diambil menggunakan 

metode wawancara dan penyebaran kuesioner dengan pola tertutup “close 

ended”, serta teknik penyebaran “purposive sampling” untuk mencari data 

sampel yang berfokus pada tujuan tertentu sebanyak 2 resonden pengelola. Data 
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masyarakat diambil menggunakan metode wawancara dan penyebaran kuesioner 

dengan pola tertutup “close ended”, serta teknik penyebaran “Accidental 

Sampling”, untuk mencari data sampel yang berfokus pada tujuan tertentu 

sebanyak 30 responden masyarakat. Data pengunjung diambil dengan 

menggunakan jenis kuesioner “close ended” dan teknik penyebaran data 

pengunjung diambil secara acak “Accidental Sampling” 30 responden 

pengunjung. Data penilaian sumberdaya diambil dengan cara wawancara dan 

penyebaran kuesioner, kemudian dianalisis dengan indikator penilaian (Avenzora 

2008). 
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